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A. Latar Belakang Masalah 
Upaya pemerataan akses internet sedang dilakukan oleh Pemerintah 
Indonesia melalui program Pita Lebar 2014-2019. Perhatian perlu ditujukan pula 
pada pengetahuan bahwa pembangunan infrastruktur internet bukan hanya 
menyangkut hak atas akses informasi, tapi juga berkaitan erat dengan pengentasan 
kemiskinan, pemerataan pendidikan, dan pemberdayaan komunitas tertinggal. 
Perencanaan program pembangunan ataupun pengembangan bisnis yang tepat 
sasaran perlu didukung oleh data empirik. Oleh karena itu, survei Asosiasi 
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) 2014 yang dijalankan oleh Pusat 
Kajian Komunikasi, Universitas Indonesia menyajikan data terbaru mengenai 
perilaku pelanggan internet di seluruh Indonesia. Survei ini potensial menjadi bahan 
rujukan bagi pembuat kebijakan, pengusaha, dan anggota publik untuk memahami 
pilihan dan praktik konektivitas pengguna internet untuk Indonesia yang lebih baik. 
Jumlah penduduk yang mencapai 200 juta, tak salah apabila Indonesia sering 
disebut sebagai pasar potensial digital. Sebab sampai saat ini sudah ada sekitar 88,1 
juta pengguna internet aktif di Indonesia. Jumlah itu diperkirakan dapat terus 
bertambah. Hasil survei yang berhasil dihimpun dari pengguna internet di Indonesia, 
menunjukkan adanya fakta lain dari pengguna Internet bahwa ada kenaikan 
pengguna internet selama setahun, mulai dari Januari 2015 sampai Januari 2016 
yakni sekitar 15%. Kenaikan jumlah pengguna internet tersebut juga berimbas pada 
pengguna media sosial yang kian banyak. Meski tak sebanyak  kenaikan pengguna 
internet, pengguna media sosial yang aktif juga bertambah sekitar 10% dari Januari 
tahun lalu. Selain itu, pengguna media sosial di perangkat mobile turut naik sampai 
6% dari tahun sebelumnya. Sementara itu, berdasarkan data dari APJII (Asosiasi 
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia) sampai saat ini pengguna internet di 
Indonesia telah mencapai 88,1 juta, dimana sebanyak 48% diantaranya merupakan 
pengguna internet harian. Dengan jumlah pengguna aktif internet tersebut, 
berbanding lurus dengan jumlah pengguna media sosial saat ini, dimana menurut 
paparan We are Social, ada sekitar 79 juta pengguna aktif media sosial di Indonesia. 
Beberapa tahun belakangan banyak akademisi maupun peneliti yang mulai 
merambah internet untuk melihat fenomena-fenomena baru di sana, diantaranya 
yaitu bagaimana komunikasi yang terjadi di internet. Bahwa teknologi internet, 
termasuk media sosial sudah menjadi bagian yang sepertinya tidak bisa dipisahkan 
dari siapapun. 
Survei sederhana tentang perilaku mahasiswa dan ketergantungan mereka 
terhadap teknologi serta perangkatnya menunjukkan bahwa mahasiswa tidak dapat 
lepas dari perangkat teknologi, seperti telepon genggam (handphone/smartphone), 
setidaknya dalam tiga hari. Mereka beranggapan bahwa handphone sudah tidak lagi 
menjadi kebutuhan sekunder. Kebutuhan yang seolah-olah menjadi syarat 
keberadaan (eksistensi) dan menjadi pintu masuk menuju koneksitas bergaul pada 
era saat ini. Realitas lain menunjukkan bahwa mahasiswa rela menggambil 
handphone mereka yang tertinggal di suatu tempat dibandingkan dengan mengambil 
buku yang juga tertinggal. 
Berkembangya Media Sosial sendiri merupakan media baru yang didesain 
dengan tujuan untuk mempermudah berinteraksi antar penguna media sosial yang 
bersifat interaktif dengan basis teknologi, jaringan internet telah mengubah bentuk 
pola penyebaran informasi dari sebelumnya bersifat broadcast media monologue 
(satu ke banyak audiens) ke Media Sosial dialogue (banyak audiens ke banyak 
audiens). Media Sosial turut mendukung terciptanya demokratisasi informasi dan 
ilmu pengetahuan yang mengubah perilaku audiens dari yang sebelumnya 
pengonsumsi konten beralih ke pemroduksi konten.  
      (http://www.kompasiana.com/social-media-dan-social-movement) 
Untuk aplikasi chating, BBM masih menjadi aplikasi favorit yang digunakan 
oleh penduduk, lalu disusul aplikasi yang dimiliki Facebook, yakni Whatsapp dan 
Facebook Messenger di urutan kedua dan ketiga. Sementara untuk layanan media 
sosial, Facebook masih menjadi layanan nomor satu yang memiliki pengguna paling 
aktif di Indonesia. Facebook berhasil mengungguli media sosial Google Plus dan 
Twitter. 
Media Sosial menawarkan keunggulan berupa efisiensi transmisi informasi 
yang dapat berlangsung dengan cepat dengan jangkauan yang luas. Selain itu, 
kontrol pemerintah hampir tidak relevan sehingga informasi yang menyebar di 
Media Sosial terjadi dengan bebas. Faktor kecepatan, jangkauan dan transparansi ini 
yang membuat Media Sosial menarik untuk dibahas dari berbagai sudut pandang. 
Faktor-faktor tersebut dapat menjadi kekuatan sekaligus ancaman, karena media 
sosial menjelma menjadi dunia digital yang tidak mengenal batas-batas kedaulatan 
negara maupun struktur politik dan sosial kemasyarakatan. Penyebaran informasi 
dapat terjadi dengan sangat mudah dan cepat sehingga memungkinkan isu-isu di 
tingkat lokal, nasional dan internasional bergerak dengan leluasa. 
Seiring tuntutan terhadap kebutuhan informasi kian hari semakin meningkat. 
Hal itu turut melahirkan kemajuan yang cukup signifikan dalam bidang teknologi 
komunikasi. Perkembangan teknologi media baru yang mengintegrasikan antara 
teknologi komputer, telekomunikasi dan media, menjadikan setiap individu dapat 
memanfaatkan setiap waktu. Siapa saja dapat mengakses internet 24 jam diakses di 
mana saja sepanjang terkoneksi dengan jaringan internet. teknologi itu memudahkan 
seseorang untuk mengakses dan mendapatkan informasi sekalipun dalam perjalanan 
atau berpergian. Dengan melihat sisi perubahan yang terjadi pada teknologi media 
baru, juga berdampak menjamurnya smartphone dengan harga murah dan 
berkualitas dengan demikian ikut andil mendorong percepatan pemerataaan 
teknologi di kota dan pelosok desa.  
Meningkatnya penggunaan internet ini mengindikasikan bahwa komunikasi 
bermedia komputer khususnya melalui situs jejaring sosial telah menjadi sebuah 
trend baru di masyarakat khususnya remaja. Wahyudiono (2012) menyatakan bahwa 
pengguna internet di Jawa Timur dalam kelompok umur 15 tahun sampai dengan 24 
tahun. Dengan fasilitas yang biasa digunakan untuk berkomunikasi secara online 
adalah instant message, e-mails, chat room, text messaging, social networking. 
Aktivitas penggunaan internet yang paling tinggi yaitu membuka jejaring sosial dan 
mengirim atau menerima email. (Sukmawan dan Asha, 2013) menyatakan Tidak 
jarang pula remaja melakukan aktivitas komunikasi dengan menulis di dinding, 
update status, update comment, upload foto dan video, maupun game online.  
Pemerataan teknologi di semua elemen masyarakat sehingga internet 
menjadi satu bagian media global yang memungkinkan semua orang mengakses 
sebuah informasi dan berkomunikasi setiap waktu dimana saja. dengan piranti 
tehnologi yang di milikinya. Perkembangan teknologi memunculkan cara pandang 
baru didalam dunia komunikasi. serta mengenai konsekunsi sosialnnya, dengan 
dampak sosial di kalangan masyarakat terutama mahasiswa, jelas di dalamnya 
terdapat perubahan di beberapa segi dalam perilaku dan industri komunikasi. 
Media sosial semakin menarik dan cukup mencuri perhatian masyarakat 
Indonesia untuk saling berkomunikasi. Banyak masyarakat Indonesia khususnya di 
perkotaan, yang sudah merasakan keuntungan dari pemanfaatan media sosial. Media 
sosial kini telah berkembang dari komunikasi satu arah menjadi platform 
komunikasi dua arah yang memungkinkan keterlibatan pengguna secara aktif (Zhou 
et al., 2010). Menyatakan pengguna Media sosial dapat mengakses informasi 
tentang berbagai hal dan hampir setiap saat sehingga memudahkan penggunanya 
untuk mendapatkan semua informasi. 
Kemajuan teknologi berpengaruh terhadap kemajuan di bidang informasi 
dan komunikasi. Indonesia sebagai negara yang terus mengikuti kemajuan teknologi 
menjadi salah satu terpaan dari munculnya berbagai produk di dalam bidang 
komunikasi dan informasi.  Sehingga masyarakat Indonesia yang sangat 
menggemari gadget terpengaruh dengan trend yang ada di dunia, salah satunya 
adalah trend jejaring sosial. Berkembangnya jejaring sosial tentunya meningkatkan 
jumlah pengguna internet di Indonesia karena pengaksesan jejaring sosial hanya 
dapat digunakan jika ada internet atau biasa disebut dengan online.  
Menurut Ellison (2007), media sosial merupakan layanan berbasis web yang 
memungkinkan individu untuk membangun profil publik dalam sistem yang 
dibatasi, serta menampilkan daftar pengguna lainnya dan dengan siapa mereka biasa 
berkomunikasi. Selama beberapa tahun terakhir media sosial telah lebih popular dari 
pada situs lain, terutama di kalangan mahasiswa dan generasi muda. Media sosial 
memungkinkan individu untuk dapat dilihat oleh orang lain dan membangun atau 
mempertahankan hubungan dengan orang lain  
Dalam teori Uses and Gratifications yang dikemukakan oleh para 
pendirinya, Elihu Katz, Jay G. Blumer dan Michael Gurevitch (1974) dalam sebuah 
karya tulis mengatakan bahwa pengguna media memainkan peran aktif untuk 
memilih dan menggunakan media tersebut. Pengguna media merupakan pihak yang 
paling aktif dalam proses komunikasi. Pengguna media berusaha untuk mencari 
sumber media yang paling baik di dalam usaha memenuhi kebutuhannya. Artinya, 
Uses and Gratifications mengasumsikan bahwa pengguna mempunyai pilihan 
alternatif untuk memuaskan kebutuhannya (McQuail, Dennis. 1994). Artinya, 
pengguna media yang membutuhkan suatu informasi akan berusaha mencari pilihan 
media untuk memenuhi kebutuhannya. 
Dengan berjalanya perkembangan teknologi ini membawa pengaruh positif 
dan negatif bagi masyarakat, terutama mahasiswa. Dengan menjamurnya beragam 
konten media sosial, turut memfasilitasi dan mempermudah mahasiswa untuk saling 
berhubungan dengan teman-teman. serta kemudahan mencari informasi tentang 
perkembangan yang ada, baik yang bersifat nasional maupun internasional, tidak 
dapat di pungkiri, perkembangan zaman globalisasi sekarang. Penggunaan media 
sosial lebih banyak memberikan pengaruh negatif terhadap kepribadian mahasiswa 
bahkan mampu membuat anak dewasa sebelum waktunya dari pada umur yang 
sejatinya. karena dalam bermedia sosial tidak ada batasan umur yang jelas bagi 
penggunanya, dan mereka lebih banyak mengkonsumsi konten yang tidak sesuai 
dengan apa yang semestinya untuk membentuk kepribadian mahasiswa yang 
memang sedang berada pada tahap pencarian jati diri dan baru akan mengenal dunia 
luar. (http://www.kompasiana.com/niningrasada/kepribadian-ciptaan-sosial-media) 
Kalangan remaja di perkotaan menggunakan internet untuk untuk empat 
dimensi kepentingan, yaitu informasi (information utility), aktivitas kesenangan 
(leisure/fun activities), komunikasi (communication), dan transaksi(transactions). 
(https://worldalternativeenergy.wordpress.com/,diakses 1 Januari 2015) Meskipun 
dari keempat kepentingan penggunaan internet tersebut aktivitas-aktivitas internet 
yang dilakukan kalangan remaja di perkotaan lebih banyak ditujukan untuk aktivitas 
kesenangan (leisure/fun activities) dari pada untuk kepentingan lainnya, namun 
aktivitas internet yang paling banyak dilakukan mereka adalah mencari sumber atau 
bahan terkait dengan tugas atau pelajaran sekolah). 
Hassan, (1999) mengemukakan teknologi komunikasi cenderung 
memungkinkan terjadinya transformasi berskala luas dalam kehidupan manusia. 
Transformasi tersebut juga telah menimbulkan perubahan dalam berbagai pola 
hubungan antar-manusia (patterns of human relations), yang pada hakikatnya adalah 
interaksi antar-pribadi (interpersonal relations) dan bersifat hubungan 
intersubyektif. Seiring dengan kemajuan teknoogi, ruang dan waktu sebagai dimensi 
eksistensial juga berubah secara kuantitatif maupun kualitatif, terutama oleh faktor 
kekuatan (power) dan kecepatan (speed). Teknologi ini menerpa kita dengan bahan 
informasi secara bertubi-tubi serta melintas dengan kecepatan tinggi dalam sekali 
lewat. 
Komunikasi interpersonal memainkan peran penting dalam membentuk 
konsep diri dan identitas, khususnya pada identitas sosial, sebab setiap interaksi 
pasti melalui proses komunikasi. Permasalahan menjadi lebih menarik ketika 
teknologi komunikasi dan informasi mempengaruhi cara berkomunikasi dan 
berinteraksi. Seperti telah diketahui bahwa kehadiran teknologi telah menentukan 
cara berkomunikasi. Teknologi dapat memperluas dan meningkatkan kapasitas dan 
kapabilitas kesadaran sosial yang akan mempengaruhi bentuk konsep diri dan 
identitas-identitas sosial (Basuki, dkk., 2012). 
Di media sosial identitas diri dimaknai beragam dan kadang berbeda dengan 
dunia nyata, kecuali Facebook yang relatif mendekati identitas dunia nyata. Identitas 
pengguna di mySpace, blog, tumblr, multiply diakui agak berbeda akan tetapi ada 
juga pengguna yang ingin dimaknai sama. Individu yang ingin dimaknai tidak 
berbeda antara dunia nyata dan virtual, merasa harus hati-hati saat dia 
mengkonstruksi dirinya di media sosial, dan mempertimbangkan nilai dan norma di 
dunia nyata di dalam dunia virtualnya. Media sosial juga dapat menjadi tempat 
untuk mengkonstruksi identitas imajinatif dari para pengguna yang berbeda dengan 
dunia nyata. Konstruksi identitas dapat dilakukan melalui beragam foto yang di 
upload, berupa foto diri, teman, keluarga serta tokoh. tulisan yang 
dibuat/dirujuk/dikomentari, quote yang diambil, link yang diakses, tempat yang 
dikunjungi, kegiatan yang dilakukan atau diikuti. Terdapat juga beragam simbol 
yang mewakili emosi atau pikiran narasumber ketika berhubungan melalui media 
sosial. 
Konstruksi identitas melalui media sosial dilakukan oleh narasumber melalui 
berbagai bentuk baik menggunakan bahasa verbal maupun non verbal. Tulisan yang 
dapat mengkonstruksi identitas seorang pengguna media sosial misalnya melalui 
nama yang digunakan, informasi atau isi yang dimuat seperti berbagai tulisan berupa 
status, tweet, notes (curhatan, opini), komentar, cerita (fiksi, perjalanan, refleksi) 
dan berbagai artikel terkait dengan isu yang diminati atau dianggap penting oleh 
narasumber. (Maryani, 2011).  
Maraknya penggunaan media sosial di berbagai kalangan menunjukkan 
peran media sosial yang sudah merambah di semua aspek kehidupan khususnya 
dibidang informasi. Empat jenis kebutuhan terhadap informasi menurut Syaffril 
dalam Perdana (2012) adalah: 1.Current need approach, yaitu pendekatan kepada 
kebutuhan pengguna informasi yang sifatnya mutakhir. Pengguna berinteraksi 
dengan sistem informasi dengan cara yang sangat umum untuk meningkatkan 
pengetahuannya. Jenis pendekatan ini perlu ada interaksi yang sifatnya konstan 
antara pengguna dan sistem informasi. 2.Everyday need approach, yaitu pendekatan 
terhadap kebutuhan pengguna yang sifatnya spesifik dan cepat. Informasi yang 
dibutuhkan pengguna merupakan informasi yang rutin dihadapi oleh pengguna. 3. 
Exhaustic need approach, yaitu pendekatan terhadap kebutuhan pengguna akan 
informasi yang mendalam, pengguna informasi mempunyai ketergantungan yang 
tinggi pada informasi yang dibutuhkan yang bersifat relevan, spesifik, dan lengkap. 
Catching-up need approach, yaitu pendekatan terhadap pengguna akan informasi 
yang ringkas, tetapi juga lengkap khususnya mengenai perkembangan terakhir suatu 
subyek yang diperlukan.  
Dampak dari kemunculan media sosial facebook yang saat ini berkembang di 
kalangan remaja, cenderung mengarah ke arah dampak negatif. Para informan 
merasa sudah menggunakan media sosial secara berlebihan, dan juga menjadi 
seperti ketergantungan terhadap media sosial facebook. Nursiti (2013:25) 
mengemukakan bahwa media elektronik seperti komputer, notebook, atau 
handphone juga menghancurkan secara perlahan-lahan kemampuan anak-anak dan 
kalangan dewasa muda untuk mempelajari kemampuan sosial dan membaca bahasa 
tubuh. Maksudnya adalah seseorang akan mengalami pengurangan interaksi dengan 
sesama mereka dalam jumlah menit per harinya yang menyebabkan seseorang 
menjadi anti sosial. 
Dari penelitian tersebut kebanyakan mahasiswa yang sudah mulai mengenal 
sosial media akan mulai menjadi asik dengan dunianya sendiri. sehingga tanpa 
disadari mahasiswa yang bermedia sosial mereka telah mengabaikan dunia nyata 
yang merupakan tempat yang seharusnya untuk bersosialisasi dengan lingkungan 
dan teman sebayanya. Dengan demikian tidak heran jika banyak mahasiswa yang 
lebih memilih membangun dinding bagi dunianya sendiri, dunia yang sesungguhnya 
tidak nyata. Tidak hanya sampai disitu remaja yang telah terpengaruh media sosial 
akan cenderung mementingkan diri sendiri karena secara perlahan mereka telah 
menjauh dari lingkungan mereka tanpa sadar mereka telah menjadi seorang yang 
penyendiri serta mulai menyerap dan perlahan mengikuti apa yang mereka lihat dan 
dengar dari media sosial tanpa memikirkan dampak negative dari perbuatannya. 
Pengunaan media sosial di kalangan mahasiswa pada kenyataanya lebih 
berisiko dari pada orang dewasa menurut psikolog Elizabett Santosa, ada tiga 
masalah yang mempengaruhi resiko pengunaan Media Sosial yang tidak terkendali 
bagi mahasiswa, pertama syberbully, kedua sexting dan ketiga depresi Facebook. 
Ketiga faktor tersebut mempunyai peranan masing masing yang sangat berdampak 
pada mahasiswa karena pada masa remaja sebuah penerimaan dan pengakuan dari 
teman sebaya merupakan elemen penting agar mahasiswa bahagia dan intensitas 
yang terlalu tinggi dalam dunia maya menjadi faktor utama yang memicu depresi 
maka tidak jarang remaja mencari jawaban dan bantuan melalui situs internet, hal 
ini sangat beresiko karena internet mempertemukan remaja dengan predator yang 
mempromosikan hal-hal terlarang atau perilaku yang merusak diri. 
     (http//www.beritasatu.com/gayahidup-keluarga) 
Selain itu meningkatnya pengguna status jejaring sosial yang sebagian besar 
diantaranya adalah remaja, merupakan fenomena yang berkembang saat ini. 
Akibatnya dampak positif maupun negatif yang ditimbulkan media sosial ini juga 
berimbas bagi pengguna. Dimana menurut penelitian yang dilakukan oleh 
Christiany Juditha menyatakan bahwa ada hubungan antara penggunaan Facebook 
dengan perilaku remaja baik itu secara positif maupun negatif. 
Remaja yang masih berjiwa labil dan emosional sering salah menafsirkan 
apa yang mereka dapatkan baik dari media massa maupun dari situs pertemanan. 
Keadaan yang seperti demikian menjadikan remaja sering terpancing rasa 
keingintahuannya untuk mencoba apa yang ditawarkan kepada mereka melalui 
media-media tersebut yang kemudian memunculkan perubahan perilaku baik itu 
yang positif maupun negatif pada diri remaja. Melihat perkembangan Facebook 
yang semakin familiar dan banyak disenangi oleh pengguna internet di Indonesia 
khususnya remaja, sekaligus dampak-dampak negatif yang ditimbulkannya serta 
berindikasi memiliki peran yang kuat dalam menfasilitasi penggunanya untuk 
melakukan interaksi sosial melalui komunikasi, mendorong peneliti untuk 
melakukan penelitian hubungan penggunaan situs jejaring sosial terhadap perilaku 
pada remaja 
Penulis melihat beberapa hal yang unik dari keberadaan mahasiswa S1 
Komunikasi Universitas Slamet Riyadi Surakarta semester 1, dimana mereka dalam 
menjaga eksistensi mereka di media sosial, terlepas dari tujuan dan manfaat apa 
yang didapat dari perangkat canggih yang tertanam dalam handphone apakah sudah 
dimaksimalkan penggunaannya atau belum oleh mahasiswa. Mahasiswa rela 
mengeluarkan biaya yang tinggi untuk memiliki sebuah handphone yang bagus atau 
berkelas, meski hanya digunakan sekedar untuk menulis status di Facebook atau 
mengunggah foto diri (selfie). Maka tidak mengherankan jika Mary Cross 
menyatakan bahwa “Kita sudah mengalami efek kultural dari revolusi digital yang 
sedang berlangsung” (Cross, 2011:23). Di samping itu mahasiswa juga beranggapan 
bahwa dengan smartphone yang dimilikinya akan mampu mengukuhkan identitas 
diri. Mahasiswa yang berada di fase remaja akhir, dimana nantinya mereka akan 
berinteraksi dengan masyarakat, keberadaan media sosial ini dapat memberi peran 
dalam proses pengukuhan identitas diri tersebut. 
Hal ini tentunya jauh dari karakteristik yang harus dimiliki seorang 
mahaiswa. mahasiswa ideal adalah beriman, bersemangat, banyak membaca, 
waspada, memiliki orientasi yang jelas, bermanfaat bagi orang lain, pandai 
menyesuaikan diri, peduli terhadap lingkungan, berpikir jernih, kreatif, inovatif, 
disiplin. memiliki cita-cita yang tinggi, berpendirian kokoh, dan rendah hati. 
http://www.kompasiana.com/finnyrizkiahputri/karakteristik-mahasiswaideal_54f93981a333112c048b4a9e  
Identitas diri dalam media sosial dapat menjadi cair dan berubah-ubah. 
karena di media sosial memungkinkan siapapun untuk menjadi siapa saja, bahkan 
bisa menjadi pengguna yang berbeda sekali dengan realitasnya, seperti pertukaran 
identitas kelamin, hubungan perkawinan sampai pada foto profil. Media tidak lagi 
menampilkan realitas, tetapi sudah menjadi realitas tersendiri, bahkan apa yang ada 
di media lebih nyata (real) dari realitas itu sendiri.  
Seorang mahasiswa harus waspada dalam menjalankan segala aktifitasnya. 
Seperti yang kita ketahui jiwa pemuda itu sangatlah bergejolak dan susah sekali 
untuk dibendung. Jika tidak ada sikap waspada dalam diri mahasiswa untuk 
mengontrol sikap yang bisa dikategorikan agresif ini, bisa saja timbul kekacauan 
dan berakhir pada pemberontakan. Selain itu mahasiswa hendaknya juga memiliki 
pendirian yang kokoh adalah karakter mahasiswa ideal. Seperti yang sudah 
dikatakan sebelumnya, pemuda adalah ujung tombak perubahan bangsa, jika 
pemuda tidak memiliki pendirian yang kokoh maka ia akan mudah dipengaruhi oleh 
perkembangan jaman tanpa mengindahkan lagi tujuan yang hendak dicapai sehingga 
bisa mengakibatkan kekacauan. Oleh karena itu, pendirian yang kokoh haruslah 
dimiliki semua mahasiswa. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin mengetahui perilaku penggunaan 
media sosial dan identitas diri di kalangan Mahasiwa khususnya mahasiswa S1 
Komunikasi Universitas Slamet Riyadi Surakarta. Peneliti melihat fenomena 
tersebut dengan memfokuskan penelitian pada lingkup mahasiswa Fakultas Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politk (FISIP) UNISRI program studi ilmu Komunikasi, Pemilihan 
fokus penilitian ini, dikarenakan peneliti telah membangun argumen bahwa Fisip 
merupakan bagian dari rumpun Sosio Humaniora yang memiliki program studi ilmu 
yang sangat erat kaitannya dengan masyarakat dan kepentingan umum yang terdiri 
dari bidang sosial dan juga politik. Sehingga mahasiswa FISIP UNISRI seharusnya 
memiliki kepekaan dalam melihat berbagai isu terkini yang terkait dengan aktivitas 
kampus atau dunia pendidikan. Pemilihan obyek penelitian mahasiswa S1 
Komunikasi Universitas Slamet Riyadi Surakarta semester 1 masih tergolong dalam 
usia remaja, ini sesuai dengan karakter remaja yang masih dalam tahap pencarian 
jati diri dan berperilaku yang tidak berbeda jauh dari anak SMA. Berdasarkan usia 
pengguna, mayoritas pengguna internet di Indonesia berusia 18-25 tahun, yaitu 
sebesar hampir setengah dari total jumlah pengguna internet di Indonesia, Artinya 
dapat dikatakan bahwa segmen pengguna internet di Indonesia adalah mereka yang 
termasuk ke dalam kategori ‘digital natives’. Pengguna internet di kalangan 
mahasiswa sendiri termasuk dalam prosentase yang cukup besar dalam pengguna 
internet. mahasiswa paling sering mengakses internet dengan menggunakan telepon 
selular Namun ada juga yang mengakses internet dengan laptop dan komputer.  
Dengan berjalanya perkembangan sosial media membawa pengaruh positif 
dan negatif bagi mahasiswa, terutama mahasiswa yang masih dalam masa pencarian 
jati diri. Dengan menjamurnya beragam konten sosial media turut memfasilitasi dan 
mempermudah siswa untuk saling berhubungan dengan teman-teman serta 
kemudahan mencari informasi tentang perkembangan yang ada, baik yang bersifat 
nasional maupun internasional, tidak dapat dipungkiri, perkembangan zaman 
globalisasi sekarang. penggunaan sosial media lebih banyak memberikan pengaruh 
negatif terhadap kepribadian mahasiswa bahkan mampu membuat anak dewasa 
sebelum waktunya dari pada umur yang sejatinya, karena dalam bersosial media 
tidak ada batasan umur yang jelas bagi penggunanya, dan mereka lebih banyak 
mengkonsumsi konten yang tidak sesuai dengan apa yang semestinya untuk 
membentuk kepribadian remaja yang memang sedang berada pada tahap pencarian 
jati diri dan baru akan terjun ke masyarakat. 
Kebanyakan mahasiswa yang sudah mengenal sosial media akan mulai 
menjadi asik dengan dunianya sendiri. sehingga tanpa disadari remaja yang 
bersosial media mereka telah mengabaikan dunia nyata yang merupakan tempat 
yang seharusnya untuk bersosialisasi dengan lingkungan dan teman sebayanya. 
Dengan demikian tidak heran jika banyak remaja yang mengabaikan kebahagiaan 
masa remajanya dan lebih memilih membangun dinding bagi dunianya sendiri, 
dunia yang sesungguhnya tidak nyata. Tidak hanya sampai disitu remaja yang telah 
terpengaruh media social akan cenderung mementingkan diri sendiri karena secara 
perlahan mereka telah menjauh dari lingkungan mereka tanpa sadar mereka telah 
menjadi seorang yang penyendiri serta mulai menyerap dan perlahan mengikuti apa 
yang mereka lihat dan dengar dari media sosial tanpa memikirkan dampak negative 
dari perbuatannya. Adanya kecenderungan perilaku mahasiswa yang masih 
mengedepankan hobi bermedia sosial dengan kencenderungan dalam pencarian jati 
diri dan masih memiliki beberapa sifat unik karena mahasiswa S1 Komunikasi 
Universitas Slamet Riyadi Surakarta semester 1 dalam segmen menengah kebawah 
akan tetapi dalam pengunaan dan kepemilikan handphon memiliki lebih dari satu 
serta mengedepankan merk terkenal seperti apel dan juga berasal dari berbagai 
daerah, yang mana tentunya akan memunculkan pula sifat-sifat yang berbeda sesuai 
dengan daerahnya. Dengan jumlah mahasiswa mencapai 71 orang, dimungkinkan 
mahasiswa S1 Komunikasi Universitas Slamet Riyadi Surakarta semester 1 
memiliki perilaku yang berbeda-beda dalam penggunaan Media Sosial dan 
pencarian identitas dirinya. 
Ketidakmatangan mahasiswa dalam mengenali identitas diri maupun 
lingkungannya disebabkan karena usia mahasiswa merupakan masa pencarian dan 
pengukuhan jati diri sebelum menginjak  usia  dewasa.  Menurut Cattell, dalam 
Boeree, C. George (2009).  kepribadian adalah suatu yang dapat memberikan 
prediksi tentang apa yang akan dilakukan seseorang dalam situasi tertentu. Teori 
Cettel berfokus pada mempelajari kepribadian manusia bukan mengubah atau 
“mengobati”. Menurut Cettel, kita tidak dapat mengubah suatu kepribadian sebelum 
memahami kepribadian tersebut, dan dalam memahami kepribadian seseorang, kita 
terlebih dahulu memahami traits atau sifat-sifatnya. 
Seperti yang telah dijelaskan oleh Cettell bahwa berdasarkan 
kepemilikannya, traits dibagi menjadi dua yaitu common dan unique. Unique trait 
ini bersifat kesenangan seseorang dan tidak sama antar satu individu dengan yang 
lain. Sebagai mahasiswa yang nantinya akan segera terjun ke dalam masyarakat, 
trait atau hobi ini apabila dimanfaatkan dengan baik maka dapat menguntungkan. 
Perkembangan pesat di media sosial menjadikan mahasiswa menggunakan media 
sosial tersebut dalam setiap perilaku kehidupannya. Dengan komposisi umur 
mahasiswa yang termasuk dalam kategori adolescence, mulai muncul kemandirian 
dan pencarian jati diri. Di sinilah kita harus mencari jati diri dengan mengikuti 
kegiatan-kegiatan terkait penggunaan sosial media tersebut. Apabila kita 
menekuninya terlebih ke dalam hal yang disukai, maka tidak menutup kemungkinan 
bahwa setelah lulus kuliah, bisa mendapat pekerjaan yang sesuai dengan apa yang 
kita inginkan berdasarkan dengan kegiatan yang kita lakukan. Karena dengan 
mengikuti kegiatan-kegiatan seperti itu, kita akan mendapat banyak link dan kenalan 
yang bisa membantu kita untuk mendapatkan pekerjaan tersebut. 
Perkembangan  lebih  lanjut  istilah  adolescence sesungguhnya  memiliki  
arti  yang  luas,  yakni  mencakup  kematangan mental, emosional, sosial dan fisik. 
secara psikologis, remaja adalah suatu usia yang   menempatkan   individu   menjadi   
terintegrasi   ke   dalam masyarakat dewasa, anak tidak merasa bahwa dirinya berada 
di bawah tingkat orang yang lebih tua melainkan merasa sama, atau paling tidak 
sejajar.  
Dapat dipahami bahwa eksistensi mahasiswa yang banyak terdapat dalam 
sosial media berpotensi positif maupun negatif. Dikatakan positif, sebab masa 
remaja mampu menjadi masa perkembangan yang sangat potensial dari segi kognitif, 
emosi, atau fisik, sehingga melalui sosial media dimungkinkan remaja untuk 
meningkatkan pengetahuan serta belajar lebih luas dengan memperdalam jaringan 
komunikasi dan informasi dari berbagai pihak. Di sisi lain, muncul pula potensi  
negatif  bagi  mahasiswa di  media sosial, sebab mahasiswa masih belum mampu 
menguasai dan memfungsikan  secara  maksimal  fungsi  fisik maupun psikisnya. 
Mengingat masa remaja adalah masa pencarian jati diri. Dengan kata lain, 
remaja masih belum memiliki pegangan hidup yang kuat. Hal itu sangat berbahaya, 
sebab dunia maya terdiri atas individu ataupun kelompok dengan kemungkinan 
karakter baik maupun buruk. Apabila mahasiswa berhubungan dengan pihak yang 
baik di media sosial, mungkin mahasiswa tersebut akan terpengaruh menjadi 
individu yang lebih baik. Masalahya, jika mahasiswa belum memiliki pegangan diri 
sejatinya, terhubung dengan pihak yang berperilaku buruk di media sosial, maka hal 
itu berpotensi menjerumuskan remaja ke dalam keburukan pula. 
Perilaku seseorang sangat dipengaruhi oleh kebiasaan yang mereka lakukan. 
Semakin besar frekuensi kegiatan yang mereka lakukan akan semakin 
mempengaruhi pola perilakunya. Hal demikian juga juga terjadi pada remaja yang 
menggunakan media sosial dengan frekuensi yang berlebihan.  
Hal ini dapat dilihat dari banyaknya remaja atau dalam hal ini mahasiswa 
yang memanfaatkan atau menggunakan media sosial, dimana dalam sisi positifnya 
dapat meningkatkan pengetahuan dan sisi yang sebaliknya memberikan pengaruh 
negatif seperti kurangnya menghargai waktu dan terpaparnya pola perilaku 
mengikuti apa yang menjadi trend media sosial. Selain itu sifat konsumtif 
mahasiswa dengan kepemilikan Handphone atau Smartphone yang harganya 
mencapai puluhan juta, yang didalamnya tersedia berbagai aplikasi pintar yang 
dapat digunakan untuk menambah ilmu, namun demikian hanya digunakan untuk 
menyampaikan status, selfie hingga update berbagai photo. Bahkan tidak jarang 
mereka mengesampingkan kebutuhan akan biaya pendidikan demi hanya untuk 
mendapatkan handphone ataupun smartphone seri terbaru. Keberadaan media sosial 
yang sudah menjadi bagian dari pola kehidupan mahasiswa ini, sedikit banyak akan 
memberikan pengaruh dalam pembentukan atau perubahan terhadap identitas diri si 
pengguna media sosial tersebut.  
Berkaitan dengan pemanfaatan media sosial di kalangan mahasiswa dalam 
aspek perkembangan dan pembentukan identitas diri menjadi sangat penting untuk 
diteliti tentang bagaimana melihat identitas diri mahasiswa secara umum dan proses 
pembentukan identitas mahasiswa sebagai proses social. Beberapa pandangan untuk 
melihat segala hubungan sosial dengan media sosial yang berbasis dengan internet 
dalam pembentukan identitas diri. Mahasiswa semester 1 berada pada siklus 
perkembangan yang bersifat transisional menuju fase yang lebih matang. 
 
